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ABSTRAK

Landi Lamuta, P2116050. Intensitas Serangan Penyakit Pada Padi Sawah
(Oryza sativa L.) Di Kelurahan Hepuhulawa. Dibawah Bimbingan Oleh Muh,
Jabal Nur Dan | Made Sudiarta.

Tanaman padi (Oryza sativa L.) menghasilkan beras yang digunakan masyarakat indonesia
untuk mencukupi asupan karbohidrat karena mudah diubah menjadi energi. Indonesia sering
melakukan impor beras dari beberapa negara disebabkan karena kurangnya produksi beras.
Kurangnya beras disebabkan oleh faktor Iklim, kesuburan tanah, hama dan penyakit tumbuhan.
Penyakit tumbuhan seperti virus, protozoa, bakteri, cendawan dan nematoda. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui intensitas serangan penyakit pada tanaman padi yang dilaksanakan pada bulan
Juli -Desember 2020. Luas lahan yag digunakan dalam penelitian ini sabanyak 3000 m? pada lahan
dibagi menjadi 5 plot dengan ukuran 3x3. Setelah itu, melakukan pengamatan untuk memonitoring
gejala serngan penyakit pada tanaman padi. Dianalisis data dengan menggunakan intensitas
serangan dimana jumlah tanaman unit yang terinfeksi yang digambarkan dalam persentase
tanaman yang sakit. P. grisae menunjukkan gejala berbintik dan lama-kelamaan akan membentuk
belah ketupat yang ujungnya runcing, Sisi runcing ini sejajar dengan pembuluh daun. Ketika
terjadi sporulasi pusat dari bintik berwarna keabu-abuan terjadi kerena keberadaan konidia dan
hifa. Sporulasi Helminthosporium sp. Mudah menyebar melalui udara, spora akan melakukan
penetrasi awal, kemudian membentuk bercak dan berkembang. Satu bercak dapat menghasilkan
100-300 spora. Scelerotium oryzae ditandai dengan adanya lapisan coklat gelap pada batang
dengan permukaan tanah. Pada pangkal batang yang terserang layu akan terdapat benang berwrna
putih seperti bulu, dan kemudian membentuk butir-butir bulat. Mula-mula berwarna putih
kemudian akhirnya berwarna coklat. Xanthomonas oryzae pv. menyerang saat kondisi musim
hujan terutama pada lahan sawah yang tergenang dan kandungan pupuk N tinggi. Penyakit ini
menghasilkan dua gejala, yaitu kresek dan hawar. Kresek merupakan gejala yang terjadi pada
tanaman yang sudah berumur 30 hari dari persemaian atau yang baru pindah. Daun-daun yang
terserang akan berwarna hijau keabuan, melipat, dan mengulung. Mirip seperti tanaman yang
terserang penggerek batang. Intensitas serangan dari Pyricularia Oryzea 16% dan Xanthomonas
oryzae  15% menyatakan bahwa kedua penyakit yang menyerang pada tanaman padi harus
dikendalikan karna akan merugikan petani dari segi ekonomi.

Kata Kunci : Oryza, Phyricularia, Xhanthomonas.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas tanaman utama di
Indonesia karena lebih dari stengah penduduk Indonesia mengantungkan
hidupnya pada padi yang menghasilkan beras. Beras menjadi prioritas utama
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan asupan karbohidrat karena mudah diubah
menjadi energi.

Menurut Suragih (2011) menyatakan bahwa beras merupakan pangan pokok
yang dikonsumsi oleh penduduk Indonesia kurang lebih 90%. Ketersediaan beras
selalu menjadi prioritas pemerintah kerena menyangkut sumber pangan bagi
semua lapisan masyarakat. Kertersediaan beras yang tidak mencukupi akan
berdampak luas terhadap semua sektor. Diperkirakan pada tahun 2020 dibutuhkan
beras sebesar 35,97 juta ton dengan asumsi 137 kg/kapital.

Indonesia sering melakukan impor beras dari beberapa negara disebabkan
karena kurangnya produksi beras. Pada tahun 2018 Jumlah penduduk Indonesia
mencapai 265 juta jiwa sehingga permintaan beras terus meningkat seiring
bertambahnya jumlah penduduk.(Irianto,2009).

Menurut BPS Gorontalo (2018) menyatakan bahwa Gorontalo merupakan
lumbung padi yang sangat luas tetapi produktivitasnya dilahan persawahan
tergolong rendah, luas lahan tanaman padi sebanyak 51.765 ha dengan produksi
sebanyak 126,244 ton. Jika melihat dari hasil perhitungan BPS kota Gorontalo

memperlihatkan bahwa produksi tanaman padi sebanyak 2,44 ton/ha, yang artinya



bahwa produksi masih rendah dibandingkan dengan daerah lain sabanyak 5-6 ton/
ha.

Rendahnya produksi di kabupatan Gorontalo disebabkan oleh beberapa faktor
seperti Iklim, kesuburan tanah, hama dan penyakit tumbuhan. Penyakit tumbuhan
adalah gangguan yang disebabkan oleh mikroorganisme berupa virus, protozoa,
bakteri, cendawan dan nematoda. Serangan mikroorganisme pada tanaman akan
menyebabkan terganggunya fisiologi tumbuhan. Penyakit tumbuhan bisa
menyebar melalui air, angin dan serangga. Penyakit tumbuhan muncul disebabkan
karena adanya segitiga penyakit yaitu: Inang, patogen, dan lingkungan. Jika salah
faktor tidak ada atau tidak memenuhi syarat maka penyakit tidak akan terjadi.
Mikroorganisme menyerang pada tanaman akan menurunkan kualitas dan
kuantitas tanaman padi.

Mikroorganisme yang menyerang pada tanaman padi yaitu: Penyakit blast
(Pyricularia grisea) dengan menimbulkan gejala bercak berbentuk belah ketupat
pada permukaan daun, ukuran bercak kira-kira 1-1,5 x 0,3-0,5 cm, dan berwarna
keabu-abuan. Penyakit tungro menimbulkan gejala warna kuning, kerdil dan
merangsang pertumbuhan anakan yang banyak. Penyakit tungro terjadi
disebabkan kerena ada dua patogen yang menyerang pada tanaman padi yaitu Rice
tungro bacilliform virus (RTBV) dan rice tungro spherical virus (RTSV). Penyakit
bercak daun menimbulkan gejala pada daun berwarna coklat kemerah-merahan,
benbentuk bulat, jika serangan sangat tinggi maka penyakit akan memanjang
mengikuti helaian daun tanaman padi. Penyakit Busuk Pelepah (Rhizoctonia

Solani) dengan gejala berwarna keabu-abuan yang berbentuk oval memanjang



atau berbentuk elips. Busuk pangkal batang (Sclerotium Aryzae) : Gejala awal
berupa bercak berwarna kehitam-hitaman, bentuknya tidak teratur pada sisi luar
pelepah daun dan secara bertahap membesar. Penyakit Kresek (Xanthomonas
Campestris Oryzae) Gejala penyakit berupa bercak berwarna kuning sampai putih
berawal dari terbentuknya garis lebam berair pada bagian tepi daun.
1.2. Rumusan masalah
Berdasarkan rumusan uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut :
1. Penyakit apa saja yang menyerang pada tanaman padi (Oryza sativa L.)
2. Berapa intensitas gejala serangan penyakit pada tanaman padi sawah
(Oryza sativa L.) ?
1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang dapat ditarik dari rumusan masalah yaitu :
1. Untuk mengetahui jenis penyakit yang menyerang pada
tanaman padi sawah (Oryza sativa L.) ?
2. Untuk mengetahui intensitas serangan penyakit yang terlihat pada tanaman
padi (Oryza sativa L.) ?
1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mamfaat dianataranya :
1. Memberikan informasi mengenai intensitas serangan penyakit pada
tanaman padi di Kelurahan Hepuhulawa, Kecamatan Limboto, Kabupaten
Gorontalo.

2. Dapat memberikan pengetahuan bagi peneliti tentang penyakit padi



3. Sebagai bahan referensi pada peneliti terkait dengan serangan penyakit

pada padi sawah.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Padi (Oryza sativa L)

Tanaman padi (Oryza sativa L) merupakan sejenis tumbuhan yang sangat
mudah di temukan apalagi yang tinggal di daerah pedesaan. Hamparan
persawahan di penuhi dengan tanaman padi. Sebagian besar masyarakat Indonesia
menjadikan padi sebagai sumber bahan makanan pokok. Lahan tanaman padi pada
mulanya ditempatkan dilahan yang tinggi dan berteras-teras namun pada saat
sekarang padi telah banyak diusahakan didaerah dataran rendah ( Hasanah,2007).

Indonesia dalam produksi beras nasional cukup menjanjikan, kan tetapi ketika
dilihat secara umum hal tersebut belum menambah pendapatan petani, hal karena
alih fungsi lahan.yang semula lahan pertanian beralih fungsi menjadi lahan
nonpertanian dan disebabkan juga karena lahan garapan perkapita pada
masyarakat Indonesia yang relatif sempit. Melihat kondisi Indonesia sekarang
maka pemerintah dan semua masyarakat mulai kembali menata agar produksi
beras dalam negeri kembali aktiv dan produktif. Sehingga bila hasil padi
meningkat maka harga beras dapat terjangkau oleh semua kalangan masyarakat
serta menambahkan kesejehteraan bagi masyarakat (Herawati, 2012).

Kandungan gizi yang terdapat pada tanaman padi antara lain
karbohidrat,protein,lemak,dan vitamin. Dalam beras juga terkandung berbagai
macam unsur mineral, antara lain kalsium,magnesium,sodium,fosfor, dan lain

sebagainya (Hasanah,2007).



2.2. Klasifikasi
Menurut Wahidah(2015) tanaman padi (Oryza sativa L.) diklasifikasikan :

Kingdom : Plantae

Divisi : Angiospermae
Kelas : Monocotyledonae
Ordo : Graminales

Family : Graminae
Genus :Oryza

Spesies : Oryza sativa L.

121 Akar

Akar merupakan bagian tanaman yang berfungsi untuk menyerap air dan zat
makanan dari dalam tanah, kemudian diangkut kebagian atas tanaman. Akar
tanaman padi memiliki sistem perakaran serabut. Ada dua macam akar yaitu: akar
seminal dan akar adventive sekunder. Akar seminal yaitu akar prime ( radikula)
yang tumbuh sewaktu berkecambah bersama akar-akar lain yang muncul dekat
bagian buku skuttelum yang jumlahnya 1-7. Akar seminal selanjutnya akan di
gantikan oleh akar-akar sekunder yang tumbuh dari bagian tanaman yang bukan
embrio atau karena munculnya bukan dari akar yang telah tumbuh sebelumnya.
Akar padi keluar kira-kira 5-6 hari setelah berkecambah, dari batang yang masih
pendek itu keluar akar- akar serabut tumbuh teratur. Pada saat permulaan batang
mulai bertunas, kira- kira umur 15 hari, akar serabut berkembang dengan pesat.

(Makarina dan Suhartatik 2009).



2.2.2 Batang

Batang padi tersusun dari rangkaian ruas-ruas dan antara ruas yang satu dengan
yang lainya di pisah oleh suatu buku. Ruas batang padi didalamnya beringga dan
bentuknya bulat.Dari atas kebawah, ruas batang itu makin pendek. Ruas-ruas yang
terpendek terdapat di bagian bawah dari batanng dan ruas-ruas ini praktis tidak
dapat dibedakan sebagai ruas-ruas yang berdiri sendiri (Iriany,2010).
2.2.3 Daun

Daun padi terdiri dari helai daun yang berbentuk memanjang seperti pita dan
pelapah daun yang menyelubungi batang. Pada perbatasan antara helai daun dan
upih terdapat lidah daun. Panjang lebar dari helai daun tergantung kepada varietas
padi yang ditanam dan letaknya pada batang. Daun ketiga dari atas biasanya
merupakan daun terpanjang. Daun bendera mempunyai panjang daun pendek dan
dengan lebar daun yang terbesar (Campbell,2003).
2.2.4 Malai

Malai padi adalah terdiri dari sekumpulan bunga-bunga padi (spikelet) yang
timbul dari buku yang paling atas. Ruas buku terakhir dari batang merupakan
sumbu utama dari malai, sedangkan butir-butirnya terdapat pada cabang-cabang
kedua (Anggara, 2009).
2.2.5 Bunga

Bunga padi (spikelet) yang keluar dari buku paling atas dinamakan malai.
Bulir-bulir padi yang terletak pada cabang pertaman dan kedua, sedangkan sumbu
utama malai adalah ruas buku yang terakhir pada batang. Panjang malai

tergantung pada varietas padi yang di tanam dan cara bercocok tanam .Bunga padi



adalah bunga telanjang artinya mempunyai perhiasan bunga, Berkelamin dua jenis
dengan bakal buah yang diatas. Jumlah benang sari ada 6 buah, tangkai sarinya
pendek dan tipis, kepala sari besar serta mempunyai kandung serbuk. Putik
mempunyai dua tangkai putik, dengan dua buah kepala putik yang berbentuk
malai dengan warna pada umumnya putih atau ungu (Departemen
pertanian,2009).
2.2.6 Buah

Buah padi tertutup oleh lemma dan palea. Buah ini terjadi setelah selesai
penyerbukan dan pembuahan. Buah terjadi setelah selesai penyerbukan dan
pembuahan. Lemma dan palea serta bagian-bagian lain membentuk sekam (kulit
gabah). Jika buah padi telah dewasa, kedua belahan daun mahkota yang semula
bersatu akan membuka dengan sendirinya sedemikian rupa sehingga antara lemma
dan palea terjadi siku/sudut sebesar 30-600. Membukanya mahkota terjadi pada
umumnya pada hari yang cerah antara jam 10-12, dimana suhu kira-kira 30-
320C. didalam dua daun mahkota palea dan lemma itu terdapat bagian dalam dari
bunga padi yang terdiri dari bakal buah (Kusdianti,2009).
2.3. Syarat Tumbuh
2.3.1 Iklim

Tanaman padi (oryza sativa L.) dapat tumbuh didaerah tropis/subtropis pada
45 derajat LU sampai 45 derajat LS dengan cuaca panas dan kelembaban tinggi
dengan musim hujan 4 bulan. Rata-rata curah hujan yang baik adalah 200
mm/tahun. Padi dapat ditanam dimusim kemarau atau hujan.Pada musim kemarau

produksi meningkat asalkan air irigasi selalu tersedia. Dimusim hujan, walaupun



air melimpah produksi dapat menurun karena penyerbukan kurang intensif
(Kusdianti,2009).

Padi dapat ditanam pada mulai daratan rendah samapi daratan tinggi. Di
dataran rendah padi memerlukan ketinggian 0-650 m dpl dengan temperature 22-
27 % sedangkan didataran tinggi 650- 1.500 m dpl dengan temperature 19-23 %
tanaman padi memerlukan penyinaran matahari penuh tanpa naungan. Angina
berpengaruh pada penyerbukan dan pembuahan tetapi jika terlalu kencang akan
merobohkan tanaman.

2.3.2. Tanah

Padi sawah ditanam di tanah berlempung yang berat atau tanah memiliki
lapisan keras 30 cm dibawah permukaan tanah. Menghendaki tanah lumpur yang
subur dengan ketebalan 18-22 cm. keasaman tanah antara pH 4,0-7,0. Pada padi
sawah, penggenangan akan mengubah pH tanam menjadi netral(7,0). Pada
prinsipnya tanah berkapur dengan Ph 8,1-8,2 tidak merusak tanaman padi. Karena
mengalami penggenangan, tanah sawah memiliki lapisan reduksi yang tidak
mengandung oksigen dan pH tanah sawah biasanya mendekati netral. Untuk
mendapatkan tanah sawah yang memenuhi syarat diperlukan pengolahan tanah
yang khusus (Campbell,2003).

2.4. Jenis-jenis penyakit pada tanaman padi
Berikut beberapa jenis-jenis penyakit menurut Ritonga (2016)
2.4.1. Pycularia grisae (Blas)
Penyakit blast menginfeksi tanaman padi pada setiap fase pertumbuhan. Gejala

khas pada daun yaitu bercak berbentuk belah ketupat-lebar ditengah dan
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meruncing di kedua ujungnya. Ukuran bercak kira-kira 1-1,5 x 0,3-0,5 cm

berkembang menjadi daun-daun varietas rentan bisa mati.

Gambar 1. Pycularia grisae
2.4.2. Virus tungro (Kerdil rumput)
Tanaman padi yang terserang virus kerdil rumput menunjukkan gejala
penghambatan pertumbuhan, anakkannya banyak, daunnya menjadi pendek dan
sempit, tumbuhnya tegak serta berwarna hijau pucat atau kuning pucat. Seringkali

pada daunnya terdapat bintik-bintik atau bercak coklat tua.

Gambar 2. Rice grassy stunt virus

2.4.3. Cercospora capsici (Bercak daun)

Penyakit ini menyerang semua stadia pertumbuhan tanaman padi,akan tetapi
lebih dominan menyerang fase generatif pada daun bendera, jika tanaman padi
kekurangan beberapa unsur hara, maka serangan bisa muncul sejak stadia

vegetative.
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Gejalanya adalah bercak-bercak nekrotik pada daun memanjang warnanya
kecoklat-coklatan, kemudian bagian tengahnya berubah menjadi abu-abu. Kalau

terjadi serangan berat, maka seluruh bagian daun berwarna cokelat keabu-abuan.

Gambar 3. Cercospora capsica

2.4.4. Rhizoctonia solani (Pelepah daun)

Infeksi penyakit ini periodik hanya pada waktu-waktu tertentu ketika suhu
udara dan kelembaban tinggi dan tanaman diberi pupuk nitrogen/urea dengan
takaran tinggi. Gejala penyakit dapat terlihat dari stadia anakan sampai stadia
matang susu, yaitu pada pelepah daun diantara permukaan air dan daun-daun
terdapat bercak/spot keabu-abuan yang berbentuk oval memanjang atau berbentuk

elips.

Gambar 4. Rhizoctonia solani
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2.4.5. Sclerotium oryzae (Busuk pangkal batang)

Infeksi penyakit ini terjadi pada batang yang dekat dengan permukaan air,
masuk melalui pembengkakan dan kerusakan, gejala awal berupa bercak berwarna
kehitam-hitaman bentuknya tidak teratur pada sisi luar pelepah daun dan secara
bertahap membesar akhirnya, cendawan dapat menembus batang padi yang
kemudian menjadi lemah anakan mati dan akibatnya tanaman rebah. Stadia

tanaman yang paling rentan adalah pada fase anakan sampai stadia matang susu.

Gambar 5. Sclerotium oryzae

2.4.6. Xanthomonas campestris oryzae (Kresek)

Gejala penyakit berupa bercak berwarna kuning sampa putih berawal dari
terbentuknya garis lebam berair pada bagian tepi daun. Bercak bisa mulai dari
salah satu atau kedua tepi daun yang rusak, dan berkembang hingga menutupi
seluruh helaian daun pada varietas yang rentan, bercak bisa mencapai pangkal
daun terus ke pelepah daun.

Apabila sel bakteri masuk menginfeksi tanaman padi melalui akar dan pangkal

batang, tanaman bisa menunjukkan gejala kresek. Seluruh daun dan bagian
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tanaman lainya menjadi kering. Infeksi dapat terjadi mulai dari fase pembentukan

anakan.

Gambar 6. Xanthomonas campestris oryzae



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli- Desember 2020 di lahan persawahan
petani di Kelurahan Hepuhulawa Kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalo,
dengan meneliti penyakit yang lebih dominan menyerang tanaman padi.
3.2. Alat dan Bahan

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah,gunting,
plastic,Mikroshop,alat tulis menulis, media PDA, cawan petri, lampu birsa, jarum
ose, pingset camera untuk dokumentasi. Sedangkan bahan yang digunakan yaitu,
tanaman padi, aquades, alkohol.
3.3. Metode Penelitian
3.3.1. Survei Lahan

Luas lahan petak tanaman padi yang akan di gunakan 50x60 m. Jumlah lahan
yang digunakan adalah dua lahan, digunakan satu petak sawah di bagi masing-
masing 5 plot pengamatan yang tersebar secara diagonal dengan ukuran 3x3

meter.

Ket: [__] = Lokasi Sampel

(O = sub-lokasi sampel

14



15

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Pemantaun tanaman

Pemantauan tanaman bertujuan untuk memonitoring agar mendapatkan
informasi pertumbuhan tanaman. Pemantaun juga salah satu cara untuk melihat
gejela atau mendeteksi serangan penyakit pada tanaman padi.
3.4.2 Pengambilan Sampel

Pelaksanaan yang harus dilakukan dengan mengambil bagian tanaman yang
menjadi sampel pada daun yang telah terserang oleh penyakit. Kemudian sampel
yang diambil dimasukan kedalam kantong plastic lalu diamati dilaboratorim bptp
provinsi Gorontalo.
3.4.3 Pengamatan Serangan Penyakit

Pengamatan intensitas serangan penyakit pada tanaman padi dilakukan secara
visual berdasarkan gejala serangan penyakit setiap titik diagonal diambil 10
rumpun tanaman padi yang sudah terlihat gejala seranganya dihitung satu per satu
daun yang terserang penyakit. Kemudian dihitung berapa jumlah rumpun tanaman
padi yang terserang dari sepuluh rumpun tanaman padi yang diamati. Tujuannya

untuk memastikan adanya serangan penyakit pada tanaman padi.
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3.4. Morfologi Penyakit Pada Tanaman Padi
3.4.1. Bakteri pada padi

Penyakit yang disebabkan oleh bakteri yaitu penyakit Xanthomonas oryzae dan
hawar daun bakteri . penyakit ini dapat bertahan hidup digulma rumput tanaman
yang terinfeksi. Patogen disebarkan oleh angin dan percikan air hujan atau irigasi.
Oleh karena itu jumlah tingkat keparahan penyakit meningkat selama cuaca
buruk. Ketika tanaman terinfeksi selama tahap pengembangan malai, kuatitas

panen mungkin tidak berpengaruh tetapi sebagian besar bulir padi menjadi rusak.

3.4.2 Jamur Pada Padi

Serangan jamur pada tanaman akan menimbulkan dampak kerugian yang
nilainya mencapai triliun rupiah bagi para petani dan dapat menurunkan tingkat
produktivitas pertanian sebesar 70%. Penyebab adanya jamur di picu oleh cuaca
ekstrim. Penyakit blas di sebabkan oleh adanya jamur yang berbentuk panjang
bersekat-sekat, jarang bercabang, tunggal, berwarna kelabu membentuk konidium
pada ujungnya. Konidium ini berbentuk bulat telur ujung runcing,jika masak
besekat 2 dengan ukuran 0-22 x 10-12 p bm.

Jamur menghasilkan toxin pycularian yang mana mendukung pertumbuhan

tanaman yang sangat lemah tetapi phytotoxic pada kosentrasi yang tinggi.
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3.5 Analisis penyakit
3.5.1. Intensitas Serangan

Intensitas serangan adalah jumlah unit tanaman yang terinfeksi yang di
gambarkan dalam presentase tanaman yang sakit

Yulinda S.H, et al., (2014). Adapun rumus untuk mengetahui intensitas

serangan yaitu :

__ X(nixvi)
IS = =N X 100%

Ket : IS = Intensitas serangan (%)
ni = Bagian tanaman contoh dengan skala kerusakan
vi = Nilai skala kerusakan dari tiap kategori serangan
N = Jumlah bagian tanaman yang diamati
Z = Nilai skala kerusakan tertinggi

Nilai skala kerusakan yang digunakan sebagai berikut :
1=Jika 0-1 daun yang terserang
2= Jika lebih dari 1 daun yang terserang
3= Jika lebih dari 2 daun yang terserang
4= Jika lebih dari 3-4 daun yang terserang

5= Jika lebih dari 5 daun yang terserang



HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

4.1.1 Pyricularia grisae (Blas)
Hasil pengamatan memperlihatkan bahwa patogen P. grisae yang ditemukan
dilapangan menunjukkan gejala serangan pada daun berbintik-bintik dan lama-

kelamaan akan membentuk belah ketupat yang ujungnya runcing, ketika serangan

BAB IV

sudah tinggi akan terlihat berwarna coklat dibagian piggiran daun.

Menurut Sudir et al., (2014) menyatakan bahwa P. grisae berwarna coklat dan
keabu-abuan pada bagian tengah dan berbentuk elips dengan ujung yang agak
runcing seperti belah ketupat. Sisi runcing ini sejajar dengan pembulu daun.
Ketika terjadi sporulasi pusat dari bintik berwarna keabu-abuan terjadi kerena
keberadaan konidia dan hifa. Bagian tersebut memiliki panjang rata-rata 1 cm dan

dapat mencapai 3-4cm. Miselium berbentuk seperti benang yang berwana putih

dengan bentuk spora yang bersekat seperti pada gambar dibawa ini:

Tanaman sakit

Pyricluria grisae

Inoculum pada media

PDA

Bentuk miselium
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Pemurnian Bentuk spora

Gambar 7. Proses isolasi penyakit Pyricularia grisae Pada Tanaman Padi

Pycularia grisae merupakan salah satu faktor pembatas dalam meningkatkan
produksi tanaman padi, karena dapat merusak hampir semua bagian tanaman padi
seprti : daun, kolar daun, buku, leher malai dan bulir padi. P. grisae mempunyai
variasi patogenik yang tingggi dilapangan. Pemantauan perkembangan populasi
patogen blas dilapangan umumnya dilakukan berdasarkan identifikasi morfologi
secara umum bahwa serangan dari penyakit P.grisae sangat tinggi (Cantrell,
2014).

4.1.2 Helminthosporium oryzae (Bercak Daun)

Helminthosporium sp. Mudah menyebar melalui udara. Sporulasi jamur ini
terjadi dipermukaan tanaman yang terinfeksi kemudian spora lepas terbawa angin
sampai ke permukaan tanaman yang lain, spora akan melakukan penetrasi awal,
kemudian membentuk bercak dan berkembang. Satu bercak dapat menghasilkan
100-300 spora, sehingga menyebabkan penyakit hawar ini sangat berpotensi
berkembang dengan cepat pada area sawah. Jamur ini dalam bentuk miselum

dorman mampu bertahan selama satu tahun pada sisa tanaman yang telah mati,
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sehingga dapat menyerang secara sporadik yang serius terutama pada tanaman
yang bervarietas rentan.

Pakki (2013) Menyatakan bahwa Konidia anggota spesies Helminthosporium
sp. bersekat berjumlah 8, bentuknya agak melengkung, berwarna coklat dengan
ujung yang tumpul. Hal ini sesuai dengan pernyataan Pakki (2013) bahwa bentuk
konidia anggota spesies Helminthosporium sp. agak melengkung, ujungnya
tumpul, bersekat berjumlah 3- 10 sekat, dan berwarna agak coklat spora anggota
spesies Berdasarkan hasil pengamatan di bawah mikroskop terlihat jamur anggota
spesies Rhizoctonia sp. memiliki lebih dari satu konidia dengan bentuk yang tidak
teratur tanpa sekat.

Gejala serangan yang terjadi pada tanaman padi ketika terserang oleh H.
Oryzea. yaitu bercak-bercak berbentuk oval berwarna coklat tua memanjang tapi
bagian tengahnya berwarna kuning pucat. Penyakit H. Oryzea. pada tanaman

dapat di temui hampir disetiap pengamatan.

Gambar 8. Pengamatan menggunakan dinolite

Helminthosporium oryzae

Hal ini sesuai dengan penelitian Krisnawan (2018) yang meyatakan bahwa
gejala yang terjadi yaitu daun terdapat bercak-bercak sempit memanjang,

berwarna coklat kemerahan, sejajar dengan ibu tulang daun.
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4.1.3 Scelerotium oryzae (Busuk Pangkal Batang)

Serangan patogen Scelerotium oryzae ditandai dengan adanya lapisan coklat
gelap pada batang atau pada bagian batang dekat dengan permukaan tanah. Pada
pangkal batang yang terserang layu akan terdapat benang berwrna putih seperti
bulu, dan kemudian membentuk butir-butir bulat. Mula-mula berwarna putih

kemudian akhirnya berwarna coklat.

Gambar 9. Pengamatan menggunakan dinolite

scelerotium oryzae

Hal ini sesuai dengan penelitian Abdurachman et. al. (2018) yang menyatakan
bahwa gejala penyakit ini akan terlihat pada tanaman padi yang sudah muda
berupa bercak nekrotik pada upih daun sebelah luar dekat dengan permukaan air,
bercak berwarna gelap timbul dan lambat laun melebar keseluruh bagian pangkal.
4.1.4 Bacterial leaf blight (Hawar daun)

Penyakit hawar daun ini memiliki gejala daun berwarna kuning pucat lama-

kelamaan daun tersebut mengering seperti terbakar.
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(Gambar A. Tanaman Sakit) (Gambar B. Be ntuk Koloni)

Gamabar 10. Proses Isolasi Penyakit Bacterial leaf blight ( Hawar Daun)

Hal ini sesuai dengan penelitian BPTP Kalimantan (2018) gejala penyakit
hawar daun awalnya timbul bercak kebasahan, kemudian berkembang membentuk
hawar berwarna hijau keabu abuan, Mulai dari ujung tepi daun menuju pangkal
daun sehingga menyebabkan daun menjadi kering dan telihat seperti terbakar.

4.2 Intensitas serangan penyakit
4.2.1 Pycularia grisae (Blas)

Berdasarkan hasil perhitungan intensitas serangan penyakit pycularia grisae
pada tanaman padi 16 %, Penyakit ini memiliki gejala daun berwarna kuning
pucat lama-kelamaan daun tersebut mengering seperti terbakar.

4.2.2 Helminthosporium orizae (bercak daun)

Berdasarkan perhitungan intensitas penyakit bercak daun sebanyak 1%,
penyakit ini ditandai dengan adanya bintik coklat berbentuk bulat telur yang
terdapat pada seluruh bagian daun dan pada bagian tengah berwarna abu-abu

hingga putih.
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4.2.3 Scelerotium oryzae (Busuk pangkal batang)

Berdasarkan perhitungan intensitas penyakit busuk pangkal batang sebanyak 1
%, penyakit ini memiliki ciri yaitu bagian pangkal batang membusuk dan
berwarna coklat gelap.

4.2.4 Bacterial leaf bligh (Hawar daun)

Berdasarkan hasil perhitungan intensitas penyakit HDB sebanyak 15%,
Penyakit ini memiliki gejala daun berwarna kuning pucat lama-kelamaan daun
tersebut mengering seperti terbakar.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Pyricularia grisea ( Blas)

Penyakit blas disebabkan oleh Jamur Pyricularia grisea yang memiliki konidia
berbentuk belah ketupat yang ujungnya runcing, bersekat-sekat. Penyakit blas
umumnya menyerang tanaman pada berbagai stadia pertumbuhan dari benih
sampal fase pertumbuhan malai (Generatif).

Sudir et al., (2014) Pada tanaman stadia vegetatif biasanya patogen
menginfeksi bagaian daun disebut blas daun (Leaf blast), dan pada stadia generatif
selain menginfeksi daun juga menginfeksi leher malai (Neck blast). Gejala
penyakit Pyricularia oryzae di pengaruhi oleh kondisi lingkungan, umur tanaman,
dan tingkat ketahanan tanaman. Gejala awal daun di tandai dengan bintik putih
kehijauan dengan tepi berwarna coklat kemerahan dengan berbentuk oval dengan
sisi runcing sejajar dengan pembuluh daun.

Penyakit pyricularia o. Menyerang leher malai menyebabkan tangkai mulai

busuk, patah dan gabah hampa. Dan dapat menurunkan hasil hingga 70%. Gejala
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blas daun membentuk bercak belah ketupat dengan ujung runcing. Pada leher
malai yang terserang menunjukkan gejala nekrosis berwarna coklat abu-abu, buku
batang yang terserang menyebabkan batang patah (Subiyakto, 2011).

4.3.2 Helminthosporium oryzae (Bercak daun)

Penyakit bercak daun disebabkan oleh jamur Helmintosporium oryzae, jamur
ini menyerang tanaman padi dari biji yang baru berkecambah. Serangan jamur ini
mengakibatkan tanaman mati karena busuk pada bagian koleoptil, batang dan
akar. Pada daun terdapat bercak- bercak coklat yang berbentuk bulat lonjong pada
daun yang telah tua kemudian Daun menjadi warna kuning dikelilingi warna
coklat. Gejala khas penyakit ini adalah adanya bercak coklat pada daun dengan
titik tengah berwarna abu-abu atau putih. Bercak pada bagian tengah melebar dan
mengecil dibagian ujung daun. Serangan yang berat terdapat pada upih
daun,batang, dan bunga. Pada saat tanaman mulai masuk gejala yang berat mulai
terlinat pada daun bendera. Gejala mulai tampak 2-4 minggu setelah padi di
pindah, dan gejala paling berat tampak lebih kurang satu bulan sebelum panen.
Heminthosporium o. hidup sebagai parasit, perusak kecambah dan buah, serta
menimbulkan noda-noda pada daun inang (Krisnawan, 2018).

4.3.3 Scelerotium oryzae (Busuk pangkal batang)

Scelerotium oryzae pada daun tanaman padi adanya luka, penyakit terjadi
karena scelerotium terbawa air. Batang yang yang berlobang diakibatkan oleh
penggerek sehingga cendawan masuk dan pangkal batang menjadi tempat tinggal

sedang dorman atau berisirahat.
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Menurut Purwanto, (2017). Scelerotium oryzae menginfeksi pada bagian
tanaman kanopi dan menyebabkan tanaman menjadi rebah. Gejala akan Nampak
pada tanaman padi yang sudah tua berupa bercak nekrotik pada upih daun sebelah
luar dekat dengan permukaan air. Bercak kemudian meluas ke upih sebelah dalam
pangkal batang. Bercak berwarna gelap timbul dan lambat laun melebar
tergantung pada ketahanan daripada varietas. Cendawan akan menembus sampai
kebatang dan menjalar bersamaan dengan membusuknya seludang daun dan akan
memperlemah batang padi dan rebah. Bila batang rebah sebelum masak, hasil
akan merosot karena gabahnya tidak berkembang dengan baik. Kerusakan pada
pangkal batang dapat menyebabkan sebagian biji hampa, buliran padi ringan dan
menjadi beras kapur.

1.3.4 Bacterial leaf blight (Hawar daun)

Penyakit ini disebabkan oleh bakteri Xanthomonas oryzae pv. Yang dapat
menurunkan hasil panen yang cukup signifikan. Penyakit ini menyerang saat
kondisi musim hujan terutama pada lahan sawah yang tergenang dan kandungan
pupuk N tinggi. Penyakit ini menghasilkan dua gejala, yaitu kresek dan hawar.
Kresek merupakan gejala yang terjadi pada tanaman yang sudah berumur 30 hari
dari persemaian atau yang baru pindah. Daun-daun yang terserang akan berwarna
hijau keabuan, melipat, dan mengulung. Mirip seperti tanaman yang terserang
penggerek batang. Sementara hawar merupakan gejala yang paling umum pada
tanaman yang telah mencapai fase tumbuhan anakan hingga fase pemasakan.
Gejala penyakit hawar daun ini dimulai dengan timbulnya bercak kebasahan,

kemudian meluas membentuk hawar berwarna kuning keabu-abuan, mulai dari
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ujung atau tepi daun menuju pangkal daun. Bakteri masuk melalui stomata atau
luka alami maupun luka buatan karena penguntingan daun pada saat tanaman di
pindahakan. bakteri juga menginfeksi melalui pori-pori daun, luka karena gesekan
daun, atau melalui luka akibat serangga. Serangan pada fase berbunga
menyebabkan proses pengisian gabah menjadi terganggu sehingga gabah tidak

terisi penuh bahkan hampa (BPTP, 2018).

Penyakit HDB bersifat sistemik dan dapat menginfeksi tanaman pada stadium
pertumbuhan. Presentase keparahan penyakit HDB pada berbagai inokulasi
memperlihatkan penyakit berbeda-beda. Serangan X. oryzae pv. Pada tanaman
menyebabkan penyakit HDB akan menghambat pertumbuhan tanaman padi.
Jumlah daun secara tidak langsung menurunkan produksi melalui pengurangan
jumlah malai yang terbentuk atau penghamabatan pengisian bulir padi (khaeruni

A etal., 2014).
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4.4 Ambang Ekonomi Penyakit

Intensitas serangan dari (Blas 16% dan Hawar daun 15%) menyatakan bahwa
kedua penyakit yang menyerang pada tanaman padi harus dikendalikan karna
akan merugikan petani dari segi ekonomi. Menurut Saylendra, (2010)
menyatakan bahwa jika intensitas serangan hama dan penyakit lebih dari 10%

maka harus dikendalikan karena sudah melewati ambang ekonomi.

Ambang ekonomi adalah kepadatan populasi hama yang memerlukan tindakan
pengendalian untuk mencegah peningkatan populasi hama berikutnya yang dapat
mencapai aras luka ekonomi, ALE (Economic injury level). Sedangkan ALE
didefinisikan sebagai padatan populasi terendah yang mengakibatkan kerusakan
ekonomi. Kerusakan ekonomi terjadi bila nilai kerusakan akibat hama sama atau
lebih besarnya dari biaya pengendalian yang dilakukan, sehingga tidak terjadi
kerugian. Dengan demikian Ambang ekonomi merupakan dasar pengendalian
hama untuk menggunakan pestisida kimia. Ambang ekonomi merupakan istilah
yang sudah dikenal dan digunakan untuk pengambilan keputusan pengendalian

hama sesuai dengan konsep pengelolaan hama terpadu ( PHT).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Intensitas serangan penyakit yang paling tinggi yaitu : panyakit Pycularia
sebesar 16 %, Bacterial leaf blight sebesar 15%, Helminthosporium sp 1 % dan
Sclererotium Oryzea 1 %. Penyakit dengen intensitas serangan diatas 10 % perlu
dilakukan pengendalian, karena menurunkan produksi tanaman padi dan

merugikan petani secara ekonomi.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penyakit pada tanaman padi

dengan memperhatikan waktu munculnya gejala dari fase vegetatif dan generatif.
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Lampiran 1 : data intensitas penyakit

a. Hasil pengamatan intensitas penyakit tanaman padi pada lahan 1.

NO PENYAKIT P1 P2 P3 P4 P5 | TOTAL
1 |BLAS 34 41 33 35 38 181
2 |KERDIL RUMPUT 4 3 3 0 0 10
3 |BERCAK DAUN 2 5 0 4 2 13
4 |PELEPAH 2 3 0 0 9
5 |BUSUK PANGKALBA| 6 0 0 2 3 11
6 |HAWAR DAUN 40 33 30 38 35 176
NO PENYAKIT P1 P2 P3 P4 P5

1 |BLAS 0.2 0.24 0.19 0.21 0.22
2 |KERDIL RUMPUT 0.02 0.02 0.02 0 0
3 |BERCAK DAUN 0.01 0.03 0 0.02 0.01
4 |PELEPAH 0.02 0.01 0.02 0 0
5 |BUSUK PANGKAL BATANG 0.04 0 0.02 0.01 0.02
6 [HAWAR DAUN 0.24 0.19 0.18 0.22 0.22

b.Hasil pengamatan intensitas penyakit tanaman padi pada lahan 2.

NO PENYAKIT P1 P2 P3 P4 P5 | TOTAL
1 |BLAS 29 22 30 25 30 136
2 |KERDIL RUMPUT 0 0 6 5 7 18
3 |BERCAK DAUN 5 0 0 0 3 8
4 |PELEPAH 0 6 0 0 5 11
5 [BUSUK PANGKAL BA] 0 4 3 2 0 9
6 |[HAWAR DAUN 22 27 28 29 28 134
NO PENYAKIT P1 P2 P3 P4 P5

1 |BLAS 0.17 0.13 0.18 0.15 0.18
2 |KERDIL RUMPUT 0 0 0.04 0.03 | 0.04
3 |BERCAK DAUN 0.03 0 0 0 0.02
4 |PELEPAH 0 0.04 0 0 0.03
5 |BUSUK PANGKAL BATANG 0 0.02 0.02 0.01 0

6 |HAWAR DAUN 0.13 0.16 0.16 0.17 0.16
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NO PENYAKIT P1 P2 P3 P4 P5
Sehat | sakit Sehat sakit | Sehat | sakit |Sehat | sakit Sehat sakit

1 |BLAS 340 63 340 63 340 63 340 60 340 68
2 |KERDIL RUMPUT 340 4 340 3 340 9 340 5 340 7
3 |BERCAK DAUN 340 7 340 5 340 0 340 4 340 5
4 |PELEPAH 340 4 340 8 340 3 340 0 340 5
5 | BUSUK PANGKAL BATANG 340 6 340 4 340 3 340 4 340 3
6 [HAWAR DAUN 340 62 340 60 340 58 340 67 340 63

total 2040 146 2040 143 2040 136 2040( 140 2040 151

Total Perpetak

NO PENYAKIT P1 P2 P3 P4 P5

1 BLAS 1852.94%|1852.94% 17.64706 20

2 |KERDIL RUMPUT 0.941176) 0.705882 | 265% | 1.470588 | 2.058824
3 |BERCAK DAUN 2.058824| 1.470588 0 0.941176 | 1.470588
4 |PELEPAH 0.941176| 2.352941 | 0.7058824 0 1.470588
5 |BUSUK PANGKAL BATANG 1.764706| 0.941176 | 71% | 0.941176 | 0.705882
6 |HAWAR DAUN 18.23529( 17.64706 | 1706% | 19.70588 | 18.52941

Total Keseluruhan
NO PENYAKIT total _ intensitas %
sehat sakit

1 |BLAS 2040 317 16%

2 |KERDIL RUMPUT 2040 28 1.372549
3 |BERCAK DAUN 2040 21 1.0294118
4 |PELEPAH 2040 20 1%

5 |BUSUK PANGKAL BATANG 2040 20 1%

6 [HAWAR DAUN 2040 310 15.196078




Lampiran 2 : Gambar penelitian

Gambar a. Penyakit hawar daun Gambar b. Penyakit blas

Gambar c. Potongan Dari Penyakit Gambar d. Potongan Dari Penyakit

Hawar daun Blas

Gambar e. Inkubasi Dari Penyakit Gambar f. Inkubasi Dari Penyakit
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Hawar daun Blas
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